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Abstrak

Era digital komunikasi telah mengubah secara mendasar pola relasi, otoritas, dan ruang
pembentukan iman dalam keluarga Katolik, sehingga menuntut peneguhan kembali peran
keluarga sebagai Ecclesia Domestica (Gereja Rumah Tangga) dalam membangun karakter
anak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana keluarga menjalankan fungsi
sebagai Gereja rumah tangga dalam membentuk karakter anak di tengah arus komunikasi
digital, serta merumuskan strategi pastoral yang relevan untuk memperkuat fungsi tersebut.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kepustakaan
(library research) terhadap enam artikel ilmiah terkini mengenai keluarga, pendidikan iman,
dan era digital, yang dianalisis secara tematik untuk menemukan pola, keterkaitan, dan
kebaruan konseptual. Hasil kajian menunjukkan bahwa keluarga menjalankan tiga peran pokok
sebagai Gereja rumah tangga, yaitu peran sebagai pendidik/guru iman, imam pengudus melalui
doa dan liturgi keluarga, serta gembala pembimbing yang menanamkan nilai moral dan
tanggung jawab. Pembentukan karakter anak di era digital sangat dipengaruhi oleh keteladanan
hidup orang tua, intensitas komunikasi terbuka dan penuh empati, kemampuan literasi digital-
rohani orang tua, serta konsistensi praktik doa bersama dan pembacaan Kitab Suci yang
diperkaya dengan pemanfaatan media digital secara bijak. Ditemukan pula bahwa tantangan
utama berupa kesibukan orang tua, rendahnya literasi digital, dan minimnya pendampingan
rohani dapat diatasi melalui model pastoral kolaboratif antara keluarga, paroki/gereja lokal,
dan komunitas digital. Penelitian ini merekomendasikan penguatan program literasi digital
rohani bagi orang tua dan modul katekese keluarga berbasis digital sebagai langkah konkret
peneguhan keluarga sebagai ruang utama pembentukan karakter anak.

Kata Kunci: keluarga; Ecclesia Domestica; karakter anak; era digital; pendidikan iman

Abstract

The digital communication era has fundamentally transformed patterns of relationship,
authority, and the space of faith formation within the Catholic family, demanding a renewed
affirmation of the family's role as Ecclesia Domestica (the Domestic Church) in building
children's character. This study aims to analyze how families fulfil their function as the
domestic church in shaping children's character amid the currents of digital communication,
and to formulate relevant pastoral strategies to strengthen that function. The study employs a
descriptive qualitative approach through library research on six recent scholarly articles
concerning the family, faith education, and the digital era, analyzed thematically to identify
patterns, relationships, and conceptual novelty. The findings show that the family carries out
three principal roles as the domestic church: educator/teacher of faith, sanctifying priest
through family prayer and liturgy, and guiding shepherd who instils moral values and
responsibility. The formation of children's character in the digital era is strongly influenced by
parental example, the intensity of open and empathetic communication, parents' spiritual-
digital literacy, and the consistency of shared prayer and Scripture reading enriched by the wise
use of digital media. The study further finds that challenges such as parental busyness, low
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digital literacy, and limited spiritual accompaniment can be addressed through a collaborative
pastoral model involving families, the local parish/church, and digital communities. This study
recommends strengthening spiritual digital-literacy programmes for parents and digital-based
family catechetical modules as concrete steps to reaffirm the family as the primary space for
shaping children's character.

Keywords: family; Ecclesia Domestica; children's character; digital era; faith education

Pendahuluan

Keluarga merupakan institusi sosial sekaligus institusi rohani yang menjadi titik tolak
pembentukan karakter setiap pribadi. Dalam tradisi Gereja Katolik, keluarga ditegaskan
sebagai Ecclesia Domestica atau Gereja rumah tangga, sebuah konsep yang berakar pada
Konsili Vatikan II melalui dokumen Lumen Gentium artikel 11 dan diperdalam dalam
Familiaris Consortio (Yohanes Paulus II, 1981) serta Amoris Laetitia (Fransiskus, 2016).
Sebagai Gereja kecil di rumah, keluarga dipanggil untuk menjalankan tiga tugas Kristus
sekaligus, yaitu sebagai pendidik atau pengajar iman, sebagai imam yang menguduskan
melalui doa, dan sebagai gembala yang membimbing pertumbuhan moral anggotanya
(Kurniadi & Sibarani, 2024).

Kehadiran teknologi digital dan media komunikasi baru mengubah secara drastis cara
keluarga berelasi, mendidik, dan menghayati iman sehari-hari. Di satu sisi, era digital
membuka peluang baru bagi pewartaan dan katekese melalui aplikasi rohani, video renungan,
maupun komunitas doa daring (Muda & Muda, 2025). Di sisi lain, derasnya arus informasi,
budaya instan, dan ketergantungan terhadap gawai berisiko menggeser rumah dari pusat
pembinaan iman menjadi sekadar ruang interaksi digital yang individualistik (Hendriani, 2023;
Muda & Muda, 2025). Berbagai kajian menunjukkan bahwa intensitas komunikasi keluarga
tanpa gangguan teknologi berpengaruh positif terhadap kualitas relasi, sementara penggunaan
media yang tidak terkendali berisiko mengurangi interaksi langsung antaranggota keluarga
(Hendriani, 2023).

Tantangan ini menjadi semakin nyata ketika dikaitkan dengan tugas orang tua sebagai
pendidik utama dan pertama bagi anak (Konferensi Waligereja Indonesia: Gravissimum
Educationis, 1965). Penelitian Sulastika dkk. (2024) menemukan bahwa banyak orang tua
Katolik masih menerapkan pola asuh yang kaku, kurang konsisten dalam disiplin, dan minim
pemahaman mengenai dampak positif maupun negatif penggunaan gawai bagi anak, sehingga
kebutuhan rohani anak kerap terabaikan di tengah pemenuhan kebutuhan jasmani semata.
Temuan serupa dilaporkan oleh Kurniadi dan Sibarani (2024) yang menunjukkan bahwa
meskipun orang tua di Stasi Santa Theresia Perumnas Simalingkar telah berupaya melibatkan
remaja dalam doa, kegiatan gereja, dan pembacaan Kitab Suci, era digital tetap menghadirkan
godaan distraksi yang harus disikapi dengan kebijaksanaan.

Berdasarkan persoalan tersebut, artikel ini dirumuskan untuk menjawab pertanyaan:
bagaimana keluarga menjalankan perannya sebagai Gereja rumah tangga dalam membangun
karakter anak di tengah era digital komunikasi, dan strategi pastoral apa yang dapat
memperkuat peran tersebut? Tujuan penelitian ini adalah menganalisis secara tematik berbagai
temuan penelitian terkini mengenai keluarga, pendidikan iman, dan era digital, untuk
merumuskan kerangka konseptual peran keluarga sebagai Ecclesia Domestica yang relevan
dan aplikatif bagi pembentukan karakter anak masa kini.

Posisi dan Kebaruan Penelitian

Penelusuran terhadap literatur sejenis menunjukkan bahwa tema keluarga sebagai
Gereja rumah tangga di tengah era digital telah cukup banyak dikaji, namun mayoritas berasal
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dari rumpun Pendidikan Agama Kristen Protestan, misalnya kajian tentang keluarga sebagai
"Gereja pertama" dalam membentuk spiritualitas generasi digital (Manik dkk., 2026), peran
rumah tangga Kristen sebagai benteng pendidikan karakter anak di era digital (Girsang & Pius
X, 2023), serta peran Pendidikan Agama Kristen keluarga dalam pembentukan karakter anak
di era digital (Sunita dkk., 2026). Kajian lain seperti Suryanti dan Marsella (2022) membahas
spiritualitas keluarga Katolik di era disrupsi teknologi secara umum, sementara artikel populer
Katolikana (2025) mengulas keluarga sebagai Ecclesia Domestica secara reflektif-pastoral
tanpa metodologi penelitian ilmiah.

Penelitian ini memosisikan diri secara khas pada tradisi teologi Katolik dengan merujuk
langsung pada dokumen Magisterium (Lumen Gentium, Familiaris Consortio, Amoris Laetitia,
Christus Vivit) sebagai kerangka konseptual utama, serta mensintesiskan enam temuan
penelitian empiris terbaru (2023-2025) mengenai keluarga Katolik Indonesia di era digital.
Kebaruan penelitian ini terletak pada perumusan kerangka tiga peran keluarga sebagai Gereja
rumah tangga (pendidik, imam pengudus, gembala pembimbing) yang diintegrasikan secara
eksplisit dengan empat model strategi pastoral digital (penguatan dasar teologis, pendidikan
digital rohani, penguatan relasi keluarga sebagai komunitas iman, dan kreativitas partisipatif),
sebuah sintesis konseptual yang belum ditemukan secara utuh dalam literatur sejenis
sebelumnya, khususnya dalam konteks keluarga Katolik di Indonesia.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi
kepustakaan (library research) (Moleong, 2018). Pendekatan ini dipilih karena tujuan
penelitian adalah memahami secara mendalam fenomena peran keluarga sebagai Gereja rumah
tangga di era digital melalui penelaahan dan sintesis terhadap sumber-sumber ilmiah yang telah
dipublikasikan, bukan melalui pengumpulan data primer dari lapangan.

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah enam artikel jurnal ilmiah terkini yang
membahas tema keluarga Katolik/Kristen, pendidikan iman anak, dan tantangan era digital,
yaitu kajian tentang peran orang tua sebagai pendidik iman remaja di era digital (Kurniadi &
Sibarani, 2024), peran keluarga dalam pertumbuhan gereja di era digital (Novianti & Duha,
2023), transformasi pastoral keluarga Katolik era digital (Muda & Muda, 2025), keluarga
sebagai Ecclesia Domestica di era komunikasi digital (Hendriani, 2023), tantangan orang tua
dalam mendidik anak di era digital menurut Amoris Laetitia (Sulastika dkk., 2024), dan strategi
pola komunikasi keluarga Katolik di era digital (Kurniadi & Tampubolon, 2024). Data
sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen Magisterium Gereja seperti Lumen Gentium,
Familiaris Consortio, Amoris Laetitia, dan Christus Vivit, yang dirujuk oleh sumber-sumber
primer tersebut.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran dan pencatatan sistematis
terhadap temuan, konsep, dan kutipan relevan dari setiap sumber. Analisis data menggunakan
teknik analisis isi (content analysis) dengan langkah reduksi data, kategorisasi tema, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan (Moleong, 2018; Sholikhah, 2016). Tema-tema yang
diidentifikasi kemudian disintesis menjadi kerangka pembahasan mengenai tiga peran keluarga
sebagai Gereja rumah tangga (pendidik, imam, gembala), faktor-faktor pembentuk karakter
anak, tantangan era digital, dan model strategi pastoral yang dapat diterapkan. Validitas analisis
dijaga melalui triangulasi sumber, yaitu membandingkan dan mengonfrontasikan temuan dari
keenam artikel serta dokumen Gereja untuk memastikan konsistensi interpretasi.
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Hasil

Konsili Vatikan IT menegaskan bahwa keluarga adalah Gereja kecil di rumah (Lumen
Gentium, art. 11), sebuah komunitas iman pertama tempat anak belajar mengenal Allah,
berdoa, dan menghayati kasih melalui pengalaman hidup sehari-hari (Muda & Muda, 2025).
Familiaris Consortio menegaskan kembali bahwa orang tua, karena telah mewariskan
kehidupan kepada anak-anaknya, terikat oleh kewajiban yang berat untuk mendidik mereka,
sehingga harus dipandang sebagai pendidik pertama dan utama (Konferensi Waligereja
Indonesia: Gravissimum Educationis, 1965, dalam Kurniadi & Sibarani, 2024). Identitas ini
diperkuat secara sakramental: melalui Baptis dan Perkawinan, keluarga menerima martabat
kenabian, imamat, dan rajawi yang sama dengan Gereja universal, sehingga setiap anggota
keluarga diutus untuk mewartakan, menghayati, dan melayani dalam semangat Kristus (Muda
& Muda, 2025).

Hendriani (2023) menambahkan bahwa keluarga sebagai Ecclesia Domestica bukan
sekadar konsep normatif, melainkan praktik hidup yang nyata dalam doa bersama, keterbukaan
komunikasi, dan keterlibatan dalam program pastoral Gereja. Hasil survei dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa mayoritas keluarga (66,6%) merasakan keluarga sebagai komunitas
pribadi yang dilandasi cinta, hormat, dan dukungan, namun tidak semua keluarga secara
konsisten mewujudkan nilai-nilai tersebut dalam keseharian, termasuk dalam keterlibatan pada
kegiatan pastoral di gereja.

Tiga Peran Keluarga dalam Membangun Karakter Anak

Sintesis dari enam sumber penelitian menunjukkan bahwa peran keluarga sebagai
Gereja rumah tangga dalam membangun karakter anak dapat dikelompokkan menjadi tiga
peran pokok yang saling melengkapi.

Pertama, peran sebagai pendidik/guru iman. Orang tua mendorong partisipasi aktif anak
dalam pembinaan iman dan persiapan sakramen, memberikan teladan hidup nyata, serta
membangun komunikasi terbuka yang membuat anak merasa didengar dan dihargai (Kurniadi
& Sibarani, 2024). Keteladanan dinilai lebih efektif daripada nasihat verbal semata, karena
anak cenderung meniru tindakan konkret yang dilihatnya sehari-hari, baik dalam kejujuran,
kesopanan, maupun keterlibatan dalam kegiatan gereja.

Kedua, peran sebagai imam pengudus. Orang tua mengajarkan anak berdoa secara
tekun dan teratur, melibatkan mereka dalam kegiatan gerejawi seperti Bina Iman Remaja dan
tugas liturgi, serta mengajak anak mengikuti Perayaan Ekaristi secara rutin (Kurniadi &
Sibarani, 2024). Praktik doa bersama dalam keluarga, baik doa pagi, doa sebelum makan,
maupun doa malam, terbukti memperkuat ikatan spiritual sekaligus mempererat relasi
emosional antaranggota keluarga (Novianti & Duha, 2023).

Ketiga, peran sebagai gembala pembimbing. Orang tua membagi tugas rumah tangga
secara adil, membiasakan anak mengucapkan kata-kata sopan, serta memberikan nasihat dan
motivasi yang menyeimbangkan prestasi akademis dengan kehidupan rohani (Kurniadi &
Sibarani, 2024). Kurniadi dan Tampubolon (2024) menambahkan bahwa orang tua sebagai
pemberi cinta kasih turut mengajarkan tanggung jawab dan kepedulian sosial melalui
keterlibatan anak dalam kegiatan lingkungan dan pelayanan sesama.

Dinamika Era Digital: Peluang dan Ancaman

Era digital menghadirkan dua wajah sekaligus bagi keluarga sebagai Gereja rumah
tangga. Pada satu sisi, teknologi digital memperluas akses keluarga terhadap sarana pewartaan:
aplikasi seperti e-Katolik menyediakan Kitab Suci daring, doa-doa Gereja, renungan harian,
dan lagu rohani yang dapat diakses kapan saja (Kurniadi & Sibarani, 2024). Orang tua
memanfaatkan platform musik digital dan YouTube untuk memperkenalkan lagu rohani, serta
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mendorong remaja berpartisipasi dalam diskusi daring tentang Kitab Suci. Muda dan Muda
(2025) menyebut potensi ini sebagai model inkarnasi digital, yakni kehadiran aktif Gereja dan
keluarga di ruang digital untuk mewartakan kasih Kristus melalui kesaksian, persekutuan, dan
pelayanan.

Pada sisi lain, derasnya arus konten digital membawa risiko nyata. Sulastika dkk.
(2024) menemukan bahwa banyak orang tua kesulitan menetapkan batasan penggunaan gawai
yang konsisten, kurang memahami algoritma media sosial, dan cenderung hanya memenuhi
kebutuhan jasmani anak tanpa memperhatikan kebutuhan rohani. Muda dan Muda (2025)
menambahkan bahwa budaya instan dan algoritma yang menonjolkan konten sensasional
berisiko mereduksi iman anak menjadi sekadar konsumsi konten cepat saji tanpa pendalaman
spiritual, sementara Hendriani (2023) mencatat bahwa penggunaan media massa yang
berlebihan dapat mengganggu interaksi langsung antaranggota keluarga meski sebagian besar
responden belum merasa terlalu terganggu olehnya.

Temuan-temuan ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak akan apa yang disebut
literasi digital rohani, yaitu kemampuan keluarga untuk menafsir, menyaring, dan
memanfaatkan informasi rohani secara kritis dan etis di ruang digital (Muda & Muda, 2025).
Tanpa literasi ini, ruang digital yang semestinya menjadi ladang evangelisasi baru justru
berisiko menjadi sumber distraksi yang melemahkan fungsi keluarga sebagai pusat
pembentukan karakter.

Komunikasi Keluarga sebagai Inti Pembentukan Karakter

Kurniadi dan Tampubolon (2024) menemukan bahwa strategi komunikasi terbuka dan
penuh empati menjadi kunci efektivitas pendidikan karakter anak di era digital. Orang tua yang
mendengarkan dengan penuh perhatian, menanyakan keseharian anak, serta menciptakan
suasana nyaman untuk bercerita, terbukti membangun hubungan yang lebih sehat
dibandingkan pola komunikasi satu arah yang bersifat instruktif semata. Pendekatan adaptif,
yaitu menyesuaikan gaya komunikasi dengan perkembangan usia dan kebutuhan anak, juga
ditemukan lebih efektif daripada pendekatan kaku yang seragam untuk semua tahap usia.

Dalam konteks penggunaan gawai, strategi konkret yang diterapkan keluarga meliputi
pembatasan waktu penggunaan, pengarahan pada konten edukatif dan rohani, serta
pengawasan melalui pemeriksaan riwayat penggunaan secara dialogis, bukan represif
(Kurniadi & Tampubolon, 2024). Pendekatan kolaboratif semacam ini dinilai lebih efektif
membangun kepercayaan dibandingkan kontrol ketat tanpa penjelasan, karena anak memahami
alasan di balik aturan yang diterapkan orang tua.

Diskusi

Model Strategi Pastoral Penguatan Keluarga di Era Digital

Berdasarkan sintesis keenam sumber, dapat dirumuskan empat model strategi pastoral
yang relevan untuk memperkuat peran keluarga sebagai Gereja rumah tangga di era digital.

Pertama, penguatan dasar teologis keluarga melalui modul iman sederhana berbasis
digital yang dikirimkan secara rutin oleh paroki, berisi renungan kontekstual dan panduan
refleksi sesuai usia anak (Muda & Muda, 2025).

Kedua, pendidikan digital rohani (digital discipleship) bagi orang tua, mencakup
pelatihan memahami algoritma media sosial, verifikasi informasi, dan pemilihan sumber rohani
yang kredibel, misalnya melalui lokakarya paroki atau program literasi digital berkala (Muda
& Muda, 2025; Sulastika dkk., 2024).
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Ketiga, penguatan relasi keluarga sebagai komunitas iman melalui tradisi doa bersama,
pembacaan Kitab Suci, dan doa makan keluarga yang diperkaya dengan praktik baru seperti
mengikuti misa daring bersama atau berdiskusi tentang nilai iman dari konten digital yang
dikonsumsi bersama (Muda & Muda, 2025; Novianti & Duha, 2023).

Keempat, kreativitas partisipatif keluarga dan paroki dalam memproduksi konten iman
digital, seperti video doa, podcast rohani, dan animasi sederhana, yang memberi anak dan
remaja ruang menjadi kreator iman digital, bukan sekadar konsumen pasif (Muda & Muda,
2025).

Keempat model ini selaras dengan temuan Novianti dan Duha (2023) bahwa keluarga
yang menjadikan rumah sebagai pusat ibadah dan pusat misi turut memberi dampak positif
terhadap pertumbuhan komunitas iman yang lebih luas, sehingga penguatan keluarga sebagai
Gereja rumah tangga sekaligus berkontribusi pada pertumbuhan Gereja secara keseluruhan di
era digital.

Kesimpulan

Keluarga sebagai Ecclesia Domestica memiliki peran sentral dan tidak tergantikan
dalam membangun karakter anak di era digital komunikasi, melalui tiga fungsi utama yang
saling melengkapi, yaitu pendidik iman, imam pengudus, dan gembala pembimbing.
Pembentukan karakter anak paling efektif terjadi ketika orang tua memberikan keteladanan
hidup yang konkret, membangun komunikasi terbuka dan adaptif, serta secara konsisten
menghidupi praktik doa bersama dan pembacaan Kitab Suci dalam keluarga. Era digital,
meskipun menghadirkan tantangan berupa distraksi, budaya instan, dan rendahnya literasi
digital orang tua, sekaligus membuka peluang baru bagi pewartaan dan pendidikan iman
melalui pemanfaatan aplikasi rohani dan media sosial secara bijak. Penguatan peran keluarga
sebagai Gereja rumah tangga di era digital memerlukan kolaborasi sinergis antara keluarga,
paroki, dan komunitas digital, melalui program literasi digital rohani, modul katekese keluarga
berbasis digital, penguatan tradisi doa bersama, dan kreativitas partisipatif dalam produksi
konten iman. Penelitian lanjutan disarankan untuk menguji model-model strategi ini secara
empiris pada konteks keluarga yang lebih beragam, guna memperkaya pemahaman tentang
dinamika pembentukan karakter anak dalam keluarga Katolik di tengah perkembangan
teknologi yang terus berubah.
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penulis telah membaca dan menyetujui versi akhir naskah.

Ketersediaan Data

Data yang mendukung kajian ini berasal dari sumber-sumber kepustakaan yang
tercantum dalam daftar pustaka. Tidak terdapat data primer partisipan yang dibagikan karena
penelitian ini menggunakan desain studi kepustakaan.

Pernyataan Etik

Penelitian ini merupakan studi kepustakaan dan tidak melibatkan partisipan manusia
secara langsung. Seluruh analisis dilakukan dengan memperhatikan etika akademik, kejujuran
sitasi, dan penghormatan terhadap sumber ilmiah yang digunakan.

Deklarasi Penggunaan AI

Penulis menggunakan alat bantu penyuntingan bahasa dan pengelolaan referensi untuk
membantu merapikan keterbacaan naskah. Setelah penggunaan alat tersebut, penulis meninjau,
memverifikasi, dan menyunting seluruh isi naskah secara mandiri serta bertanggung jawab
penuh atas keakuratan, orisinalitas, dan integritas artikel ini.
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